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Abstrak
 

Rencana penambangan batu Andesit di Desa Wadas untuk Proyek Strategis Nasional Bendungan Bener

mendapat penolakan dari warga Desa Wadas, Purworejo, Jawa Tengah. Penolakan didasarkan pada dampak

buruk yang berpotensi membawa kerugian sosial, ekonomi, dan ekologis. Penolakan ini berujung pada

konflik berkepanjangan. Sebagai akibatnya, warga Wadas menghadapi berbagai represivitas yang

mengancam hak mereka dan lingkungannya. Dalam mempertahankan penolakan ini, Gerakan Masyarakat

Peduli Alam Desa Wadas (GEMPADEWA) melakukan aktivisme digital dengan memanfaatkan berbagai

media sosial sebagai wujud resistensi. Salah satunya, melalui akun Twitter (@Wadas_Melawan),

GEMPADEWA mempublikasikan berbagai postingan yang menginformasikan tujuan, perkembangan, dan

dinamika resistensi yang mereka lakukan. Tulisan ini, menggunakan pendekatan Kriminologi Visual,

bertujuan untuk mencermati visualitas yang diperlihatkan dalam publikasi-publikasi visual (berupa foto dan

video) oleh GEMPADEWA. Tulisan ini juga dikonstruksi melalui pandangan Viktimologi Hijau. Dengan

demikian, visualitas yang dicermati berkaitan dengan resistensi korban-penyintas kejahatan lingkungan

terhadap represi dan viktimisasi lingkungan. Penelitian ini menunjukkan bahwa publikasi visual melalui

Twitter dapat memediasi aktivisme digital GEMPADEWA yang memberikan visualitas yang kuat mengenai

resistensi terhadap viktimisasi lingkungan.  Visualitas resistensi yang ada dapat memperlihatkan dan

memperluas cara melihat bentuk-bentuk represi dan viktimisasi lingkungan terhadap warga Wadas.

......The Indonesian government plans to open an andesite mining in Wadas Village, Purworejo, Central

Java, as a part of the national strategic project called the Dam of Bener. However, this plan was challenged

by some residents since this project holds several negative impacts on social, economic, and ecology. This

challenge led to a prolonged conflict where Wadas residents faced various repressive measures threatening

their rights and environment. In maintaining this resistance, the local environmental activist Gerakan

Masyarakata Peduli Alam Desa Wadas (GEMPADEWA) has carried out digital activism by utilizing

various social media as a form of resistance. One of them, through their Twitter account

(@Wadas_Melawan), GEMPADEWA publishes various posts informing their goals and the dynamics of

their resistance. Using the Visual Criminology and Green Victimology approach aims to examine the

visuality shown in visual publications (photos and videos) by GEMPADEWA. Thus, the visuality examined

is related to the resistance of victims of environmental crimes to environmental victimization. This research

shows that visual publications through Twitter enable to mediate GEMPADEWA’s digital activism which

provides a powerful visualization of resistance to environmental victimization. Visualizing existing

resistance can provide us with widened ways of seeing forms of environmental victimization towards local

people.
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